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 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan 

kinerja antara ETF Likuid MNC 36 dan Indeks MNC Likuid 

36, perbedaan kinerja antara Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG), dan kinerja terbaik antara MNC LIKUID 36 ETF, 

Indeks MNC LIKUID 36, dan Indeks Harga Saham Gabu-

ngan (IHSG). Pendekatan penelitian kuantitatif diterapkan 

dalam penelitian ini. Pendekatan dokumentasi digunakan 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan data. Teknik 

Sharpe dan uji t sampel kombinasi digunakan untuk meng-

hitung perkembangan nilai ETF MNC LIKUID 36, Indeks 

MNC LIKUID 36, dan IHSG. Hasil uji rata-rata dua per-

bedaan antara ETF MNC LIKUID36 dengan Indeks MNC 

LIKUID 36 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara perkembangan nilai ETF MNC 

LIKUI 36 dengan perkembangan nilai Indeks MNC 

LIKUID 36, hasil perhitungan dua interval uji beda antara 

perkembangan nilai ETF MNC LIKUID 36 dengan perkem-

bangan nilai IHSG menunjukkan bahwa tidak terdapat per-

bedaan yang substansial antara keduanya IHSG, terlihat 

bahwa IHSG mengalahkan ETF MNC LIKUD 36 dan 

Indeks MNC LIKUID 36. 

 

Kata Kunci: Kinerja ETF, Kinerja Indeks MNC, Indeks 

Harga Saham Gabungan 

 

A B S T R A C T 

The research objective was to determine the differen-

ce in performance between the MNC 36 Liquid ETF and the 

MNC Liquid 36 Index, the difference in performance bet-

ween the Jakarta Composite Index (IHSG), and the best 

performance between MNC LIKUID 36 ETF, MNC LIKUID 

36 Index, and the Jakarta Composite Index (IHSG). A 

quantitative research approach was applied in this study. 

The documentation approach was used in this study to 

obtain data. The Sharpe technique and the combined sample 

t test are used to calculate the value development of the 

MNC LIKUID 36 ETF, the MNC LIKUID 36 Index, and the 

JCI. The results of the average test of the two differences 

between the MNC LIKUID36 ETF and the MNC LIKUID 36 
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Index show that there is no significant difference between 

the development of the MNC LIKUI 36 ETF value and the 

development of the MNC LIKUID 36 Index value. 36 with 

the development of the JCI value showing that there is no 

substantial difference between the two JCI, it can be seen 

that the JCI beats the MNC LIKUD 36 ETF and the MNC 

LIKUID Index 36 

 

Key word: ETF Performance, MNC Index Performance, 

Jakarta Composite Index 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian negara di era globalisasi saat ini sangat dipengaruhii 

oleh beberapa faktori yang muncul dari struktur perekonomian negara. Salah satu faktor 

tersebut adalah pasar modal. Pasar modal sendirii berfungsi sebagai jembatan antara surplus 

(surplus tengah) dan defisit (defisit). Setiap tahunnya, negara-negarai maju seperti Jepangi 

dan Amerika menggunakani pasar modal sebagai benchmark untuk melacak perkembangan 

ekonomi negara tersebut. Semakini banyak pasari modal suatu negara berkembang, semakin 

banyak orang dapat mengklaim bahwainegara tersebut memiliki ekonomii yang baik. Karena 

perkembangan pasar modal mengungkapkan tingginya tingkat aktivitas investasi di antara 

para investoridi negara tersebut serta jumlah modaliyang tersedia untuk pertumbuhan 

ekonomi. (Gayatri & Widhiyani, 2021) 

Reksa dana adalah tempat investor dapat menginvestasikan sebagian asetnya dengan 

danaiterbatas, tanpaiharus menghabiskan waktuiuntuk memantau perkembangani nilai aset 

yangi dikorbankan, karena dikelolaioleh spesialis yangidikenal sebagai manajer investasi. 

Danaiinvestasi adalah pilihaniterbaik bagi mereka yangimemiliki sumber daya dan waktu 

terbatas untuk mengelola aset mereka. Persoalannya, net asset value (NAB) reksa dana terus 

turun. Indeks Harga Saham Gabungan telah ditingkatkan. Penurunan NAB reksa dana 

tersebut sebagian besar disebabkan oleh turunnya nilai saham dan reksa dana. reksa dana 

terproteksi (https://www.cnbcindonesia.com). Berikut ini adalah perkembangani Nilai Aktiva 

Bersih (NAB) reksaidana selama tahun 2022: 

Tabel 1. Total NAB (Dalam Rupiah) 

Tahun 2021 Total NAB (Dalam Rupiah) 

Januari 468.423.502.972.152 

Februari 408.042.628.135.444 

Maret 405.692.752.561.377 

April 504.129.771.566.971 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Tahun 2021 Total NAB (Dalam Rupiah) 

Mei 496.804.614.864.769 

Juni 488.148.470.381.301 

Juli 483.708.777.807.507 

Agustus 484.907.973.152.820 

September 469.390.918.011.929 

Oktober 454.370.408.635.548 

Nopember 479.830.555.559.210 

Desember 495.755.977.781.315 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2022) 

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan, nilai aktiva bersih (NAB) dana investasi 

diperkirakan turun pada 2021. Wawan Hendrayana, Kepala Riset Investasi Infovesta Utama, 

mengatakan ketentuan pembebasan pajak penghasilan (PPh) atas bunga obligasi adalah salah 

satu penyebab matinya dana kelolaan dana investasi. 

 

Gambar 1. Total NAB (Dalam Rupiah) 

Sumber: data dilah peneliti (2023) 

Pengelolaan dana pada reksa dana sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu investasi 

yang dikelola secara aktif (actively managed fund) dan investasi yang dikelola secara pasif 

(passively managed fund) (Dorocáková, 2017). Salah satu instrumen investasi yang dikelola 

secara aktif yaitu reksa dana saham, sedangkan instrumen investasi yang dikelola secaraipasif 

yaitu exchage traded fund (ETF). ETF adalahi reksa dana dalam bentuk kontrak investasii 

kolektif yang sahamnya diperdagangkan di bursa efek. Meskipuni ETF pada dasarnya adalah 

dana investasi, mereka diperdagangkanidi bursa efek seperti saham. ETF adalah kombinasi 

elemen dana investasi dalam halipengelolaan dana dan mekanisme perdagangan ekuitas 

dalam hal transaksi sisi beli dan jual. (https://www.idx.co.id).  

ETF merupakanireksa dana yang diperdagangkanidi bursa sesuai dengan jam yang 

berubah sewaktu-waktu sama halnya seperti saham dan tujuan investasinya yaitu mendapat-
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kan imbal hasil seperti indeks acuannya. ETF sangat cocok bagi investor pemula yang 

memiliki modal terbatas tetapi dapat memiliki beberapa perusahaan yang ada pada suatu 

indeks (Dorocáková, 2017:198). 

ETF mulai masuk ke Indonesia di tahun 2017 dimana saat itu ETF yang pertamakali 

diterbitkan adalah ETF yang mengacu pada indeks LQ45 dan obligasi. Sedangkan reksa dana 

pada umumnya telah diperkenalkan di Indonesia pada saat dikeluarkannya Undang-Undang 

Pasar Modal Tahun 1995. Munculnya ETF di Indonesia dikarenakan adanya kebutuhan 

investor yang berinvestasi dalam jangka panjang yang mengharapkan biaya yang rendah 

(Stefanus & Robiyanto, 2020:58).  

Berbeda dengan reksa dana tradisional, di mana investor membeli dan menjual saham 

di manajer investasi (MI). Investor dapat membeli danimenjual ETF langsung di bursa 

saham. Dibandingkan reksa dana konvensional yang ada, ETF memiliki struktur biaya yang 

lebih rendah (Widjaja, 2008: 52). ETF memiliki biaya rendah karena volatilitas portofolionya 

yang lebih rendah dibandingkan dengan instrumen investasi yang dikelola secara aktif. 

Berbeda dengan reksa dana, yang memiliki tingkat pengembalian investasi yang lebih tinggi 

karena manajer investasi secara aktif membeli dan menjual sekuritas, portofolio menghasil-

kan tingkat pengembalian pasar. 

Perkembangan transaksional pasar modal sangat signifikan dalam lima tahun terakhir, 

termasuk perkembangan ETF yang berpotensi menjadi alternatif sarana investasi bagi 

investor. Net Asset Value (NAB) produk Exchange Traded Fund (ETF) terus meningkat. 

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), produk dana ETF tumbuh 114% dalam lima 

tahun terakhir menjadi Rp14,8 triliun (per Agustus 2022), atau sekitar 2,7% dari total NAB 

industri. Sebelumnya, pada tahun 2016, NAB produk dana ETF hanya sebesar Rp6,4 miliar. 

50 produk ETF tercatat di bursa efek Indonesia hingga 28 April 2022 

(https://www.idx.co.id). MNC LIKUID 36 adalah salah satu ETF Indonesia. MNC36 Likuid 

ETF, dibuat oleh MNC Asset Management, dirancang khusus untuk investor yang menghar-

gai fleksibilitas dalam perdagangan mereka di bursa saham, serta kemampuan untuk mengha-

silkan keuntungan optimal dibandingkan dengan ETF lain dan dana investasi tradisional. 

Diasumsikan sulit untuk secara aktif mengelola dana seperti reksa dana saham untuk 

mengungguli pasar. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Fan dan Lin (2020) bahwa 

kinerja aset yang dikelola secara pasif dalam bentuk ETF mengungguli kinerja aset yang 

dikelola secara aktif dalam bentuk dana saham di bursa saham AS. Hal ini berbeda dengan 

penelitian di pasarimodal Indonesia yangidilakukan oleh Lorencia & Taufiq (2021) dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Aziqoh (2021), dimana temuan penelitianimenunjukkan bahwa tidakiterdapat perbedaan yang 

signifikaniantara reksa danaisaham (sebagai investasi yang dikelola secara aktif) dan Indeks 

Reksa Dana (sebagai investasi yang dikelola secara pasif).  

Penelitian Stefanus & Robiyanto (2020) menunjukan hampir semua ETF di Pasar 

Modal Indonesia memiliki kinerja yang kurang baik dibandingkan dengan investasi bebas 

risiko. Maka dalam penelitian ini penulis akan membandingkan bagaimana kinerja ETF 

sebagai investasi dengan IHSG. Indeks pasar saham gabungan adalah nilai yang digunakan 

untukimengukur pertumbuhan nilai gabunganidari semua saham yang terdaftar di bursa 

saham. Tujuan umum dariisemua sahamiini adalah untuk melacak nilai semua saham yang 

terdaftar yang termasuk dalam perhitungan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantita-

tif. Penelitian ini akan membandingkan variable kinerja ETF MNC LIKUID 36 dengan 

Indeks MNC LIKUID 36 serta kinerja ETF MNC LIKUID 36 dengan kinerja IHSG. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh saham yang terdaftar pada MNC LIKUID 36 tahun 2018-

2021. MNC 36 adalah indeks yang mengukur kinerja harga dari 36 saham yang memiliki 

kinerja positif yang dipilih berdasarkan kapitalisasi pasar, likuiditas transaksi, dan fundametal 

serta rasio keuangan. Indeks MNC36 diluncurkan dan dikelola berkerja sama dengan perusa-

haan media Media Nusantara Citra (MNC) Group. 

HASIL 

Perbedaan kinerja ETF MNC LIKUID36 dengan kinerja Indeks MNC LIKUID 36 

Berikut ini akan disajikan data berkaitan dengan perbedaan kinerja ETF MNC 

LIKUID 36 dengan kinerja Indeks MNC LIKUID 36 yang telah selama tahun 2018-2021 

yang sebelumnya telah dilakukan analisis kinerja dengan menggunakan metode Sharpe guna 

menilai kinerja portofolio. 

Tabel 2. Perbedaan Kinerja ETF MNC LIKUID36 dengan Kinerja Indeks MNC 

LIKUID 36 

Tahun 2018 2019 2020 2021 

Rata-rata Kinerja ETF MNC 

Liquid 36 dengan sharpe 
0,098 -0,513 0,045 -0,039 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Tahun 2018 2019 2020 2021 

Rata-rata Kinerja Indeks MNC 

Liquid 36 dengan sharpe 
0,370 -0,120 -0,081 -0,108 

Sumber: data diolah, (2022) 

Dari data di atas diketahuiibahwa kinerja ETF MNC Liquid 36 dan kinerja Indeks MNC 

Liquid 36 selalu berfluktuasi. Pada tahun 2018 rata-rata kinerja ETF MNC Liquid 36 yang diukur 

dengan metode sharpe adalah sebesar 0,098 sedangkan kinerja Indeks MNC Liquid 36 yang 

diukur dengan metode sharpe adalah sebesar 0,370 sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 

Indeks MNC Liquid 36 lebih baik dari pada kinerja ETF MNC Liquid 36 dimana hal tersebut 

dikarenakan ETF MNC Liquid 36 baru saja diluncurkan pada 28 Juli 2018 sehingga investor dan 

calon investor banyak yang belum mengetahui mengenai ETF MNC Liquid 36. 

Pada tahun 2019 rata-rata kinerja ETF MNC Liquid 36 yang diukur dengan metode sharpe 

adalah sebesar -0,513 sedangkan kinerja Indeks MNC Liquid 36 yang diukur dengan metode 

sharpe adalah sebesar -0,120 sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja Indeks MNC Liquid 36 

lebih baik dari pada kinerja ETF MNC Liquid 36.  Hasil yang negative menunjukkan kinerja ETF 

MNC Liquid 36 dan kinerja Indeks MNC Liquid 36 masih berada di bawah investasi bebas 

risiko. 

Pada tahun 2020 rata-rata kinerja ETF MNC Liquid 36 yang diukur dengan metode sharpe 

adalah sebesar 0,045 sedangkan kinerja Indeks MNC Liquid 36 yang diukur dengan metode 

sharpe adalah sebesar -0,081 sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja ETF MNC Liquid 36 lebih 

baik dari pada kinerja Indeks MNC Liquid 36 dimana selama tahun 2020 investor semakin 

memburu produk ETF MNC Liquid 36 karena ETF menawarkan likuiditas yang lebih baik 

karena bisa dijual kapanpun sesuai dengan mekanisme pasar saham. 

Pada tahun 2021 rata-rata kinerja ETF MNC Liquid 36 yang diukur dengan metode sharpe 

adalah sebesar -0,039 sedangkan kinerja Indeks MNC Liquid 36 yang diukur dengan metode 

sharpe adalah sebesar -0,108 sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja ETF MNC Liquid 36 lebih 

baik dari pada kinerja Indeks MNC Liquid 36. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa meskipun 

kinerja ETF dan Indeks berada pada posisi negative namun selama tahun 2021 investor masih 

berminat berinvestasi pada produk ETF MNC Liquid 36 karena ETF menawarkan likuiditas yang 

lebih baik karena bisa dijualikapanpun sesuai dengan mekanismeipasar saham. 

Untuk mengetahuiiapakah terdapat perbedaan yang signifikaniantara kinerja ETF 

MNC LIKUID36 denganikinerja IndeksiMNC LIKUID36 digunakan uji perbedaan dua nilai 

tengah. Uji-t dengan dua nilai rata-rata berbeda diperoleh menggunakan data Sharpe bulanan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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untuk kedua variabel dari tahun 2018 hingga 2021 dengan menggunakan perangkat 

lunakiSPSS 22. 

Tabel 3. Hasil PerhitunganiUji Beda Dua rata-Rata kinerjsiETF MNC LIKUID36 

dengan kinerja Indeks MNC LIKUID 36 

 

 
Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja rata-rata ETF MNC LIKUID36 adalah -

0,1228, lebih kecil dari kinerja rata-rata Indeks MNC LIKUID36, yaitu 0,0182, dengan seli-

sih tipikal 0,141. Nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh dari uji dua perbedaan rata-

rata sebesar 0,385. Hasilnya, tidak terdapat perbedaan perkembangan nilai ETF MNC 

LIKUID36 dengan perkembangan nilai Indeks MNC LIKUID36. 

 

Perbedaan kinerja ETF MNC LIKUID 36 dengan kinerjaiIndeks Harga Saham 

Gabungani(IHSG). 

Berikut ini akan disajikan data berkaitan dengan perbedaan kinerja ETF MNC 

LIKUID 36 dengan kinerja Indeks HargaiSaham Gabungan (IHSG) selamaitahun 2018-2021 

yang sebelumnya telah dilakukan analisis kinerja dengan menggunakan metode Sharpe guna 

menilai kinerja portofolio. 

  

Paired Samples Statistics

-,1228 40 ,96774 ,15301

,0182 40 1,04384 ,16505

Kinerja ETF MNC Liquid

36 dengan sharpe

Kinerja Indeks MNC

Liquid 36 dengan sharpe

Pair

1

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples Test

-,14100 1,01406 ,16034 -,46531 ,18331 -,879 39 ,385

Kinerja ETF MNC Liquid

36 dengan sharpe -

Kinerja Indeks MNC

Liquid 36 dengan sharpe

Pair

1

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)
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Tabel 4. Perbedaan Kinerja ETF MNC LIKUID36 dengan Kinerja IndeksiHarga 

Saham Gabungan (IHSG) 

Tahun 2018 2019 2020 2021 

Rata-rata Kinerja ETF MNC 

Liquid 36 dengan sharpe 
0,098 -0,513 0,045 -0,039 

Rata-rata Kinerja IHSG dengan 

sharpe 
0,448 -0,108 -0,067 0,185 

Sumber: data diolah, (2022) 

 

Berdasarkan tabel sebelumnya, nilai ETF MNC Liquid 36 dan Indeks HargaiSaham 

Gabungan (IHSG) melemahisignifikan dariiperkiraan sebelumnya. Padaitahun 2018, rata-rata 

kinerja ETF MNC Liquid 36 sebesar 0,098, sedangkanirata-rata kinerja IndeksiHarga Saham 

Gabungan (IHSG) sebesar 0,448 menunjukkan bahwa kinerjaiIndeks Harga Saham Gabungan 

i(IHSG) lebih baikidibandingkan kinerja MNC Liquid. 36 ETF. Pasalnya, ETF MNC Liquid 36 

yang baru diluncurkan pada 28 Juli 2018 menarik banyak investor dan calon investor. 

Pada tahun 2019, rata-rata kinerja ETF MNC Liquid 36 sebesar -0,513, sedangkan kinerja 

IndeksiHarga Saham Gabungan (IHSG) sebesari-0,108, menunjukkan bahwai kinerja Indeks 

HargaiSaham Gabungan (IHSG) lebih baik dibandingkanidengan kinerja MNC. ETF 36 cair. 

Hasil negatif menunjukkan bahwa nilai ETF MNC Liquid 36 dan Indeks Harga Saham 

iGabungan (IHSG) tetap bebas risiko. 

Pada tahun 2020, rata-rata kinerja ETF MNC Liquid 36 sebesar 0,045, sedangkanirata-rata 

kinerja Indeks HargaiSaham Gabungan (IHSG) sebesar -0,067 menunjukkan bahwa kinerja ETF 

MNC Liquid 36 lebih baik dibandingkan dengan kinerja ETF Jakarta. Index (IHSG), dengan 

investor semakin mencari produk ETF MNC Liquid 36 karena ETF memberikan likuiditas yang 

lebih baik. Terpuruknya kinerja IHSG di tahun 2020 diperparah dengan merebaknya pandemi 

Covid-19 yang memaksa banyak pemilik usaha di berbagai industri gulung tikar. 

Pada tahun 2021, rata-rata kinerja ETF MNC Liquid 36 sebesar -0,039, sedangkanirata-

rata kinerja IndeksiHarga Saham Gabungan (IHSG) sebesar 0,185 menunjukkan bahwa kinerja 

Indeks HargaiSaham Gabungan (IHSG) lebih baikidibandingkan kinerja MNC Liquid 36 ETF, 

karena IHSG menjadi benchmark bursa efek Indonesia yang membaik sejak Pandemi. Selain itu, 

banyak dana investasi yang diperdagangkan di bursa/ETF akan dicatat pada tahun 2021, 

meningkatkan persaingan ETF karena investor sekarang memiliki banyak pilihan investasi, 

termasuk ETF IDX ESG Leaders, ETF IDX Growth30, dan FTSE Indonesia ESG ETF. 
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Uji bedaidua setengah iniiuntuk mengetahui apakahiterdapat perbedaaniyang signifikani 

pada perkembangan nilai ETF MNC LIKUID 36 dan perkembangan nilai Indeks Harga 

SahamiGabungan (IHSG). T-Test akan digunakaniuntuk menyelesaikan tes ini. Uji-t dengan dua 

nilai median berbeda didasarkan pada data Sharpe bulanan untuk kedua variabel dari tahun 2018 

hingga 2021 dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 22. Kinerja bulanan ETF MNC 

LIKUID36 adalah -0,1228, lebih rendah dari kinerja bulanan indeks MNC LIKUID36, yaitu 

0,0182, dengan selisih rata-rata 0,141. Rata-rata nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh dari 

Uji Dua Diferensiasi adalah 0,385. Hasilnya, perkembangan nilai ETF MNC LIKUID36 tidak 

berbeda dengan perkembangan nilai MNC Index LIKUID36. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan UjiiBeda Dua rata-Rata kinerjaiETF MNC LIKUID 

36 dengan kinerja IndeksiHarga Saham Gabungan (IHSG) 

 

 
Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata kinerja ETF MNC LIKUID 36 adalah -

0,1228, lebih buruk dari rata-rata kinerja IHSG sebesar 0,1372 dengan selisih 0,25997. Nilai 

probabilitas signifikansi yang diperoleh dari uji dua perbedaan rata-rata 0,137 lebih besaridari 

0,05. Hasilnya, tidak adaiperbedaan kinerja ETF MNC LIKUID36 dan IndeksiHarga Saham 

Gabungan (IHSG). Berdasarkan temuan penelitiani ini, nilai Sharpe ETF MNC LIKUID36 

dan IHSGitidak berbedaisignifikan. Akibatnya, ETF MNC LIKUID36 untuk investasi masa 

depan dipertanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa ETF MNC LIKUID36 memiliki kinerja 

yang mirip dengan IHSG atau kinerja yang mirip dengan IHSG. 

Paired Samples Statistics

-,1228 40 ,96774 ,15301

,1372 40 1,06834 ,16892

Kinerja ETF MNC Liquid

36 dengan sharpe

Kinerja IHSG dengan

sharpe

Pair

1

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples Test

-,25997 1,08398 ,17139 -,60664 ,08670 -1,517 39 ,137

Kinerja ETF MNC

Liquid 36 dengan

sharpe - Kinerja

IHSG dengan sharpe

Pair

1

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)
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Kinerja yang  lebih baik antara ETF MNC LIKUD 36,  Indeks MNC LIKUID 36 dan  

indeks harga saham gabungan (IHSG) 

Perkembangan pasarimodal Indonesia saat ini didominasiioleh investor dan korporasi 

besar. Masih banyakimasyarakat awam yang awam dengan pasar saham dan banyaknya 

jenisiinstrumen. Reksa dana merupakan produk investasi yang cukup dikenal di Indonesia, 

selain saham, obligasi, dan instrumen keuangan lainnya. Hipotesis ketiga membandingkan 

kinerja ETF MNC LIKUD 36, Indeks MNC LIKUID 36, dan IndeksiHarga Saham Gabungan 

(IHSG). 

Tabel 6. Kinerja ETF MNC LIKUD 36,  Indeks MNC LIKUID 36 daniindeks harga 

sahamigabungan (IHSG) 

 
Sumber: data diolah peneliti (2023) 

 

Berdasarkan data di atas, kinerja rata-rata ETF MNC LIKUD 36 adalah -0,1228 jika diukur 

menggunakan metode Sharpe. Rata-rata kinerja Indeks MNC LIKUD 36 yang dihitung dengan 

metode Sharpe adalah 0,0182, sedangkan rata-rataikinerja IndeksiHarga Saham Gabungan 

(IHSG) yang dihitung dengan metode Sharpe adalah 0,1372. Hasilnya, kinerjaiIndeks Harga 

SahamiGabungan (IHSG) lebih unggulidibandingkan ETF MNC LIKUD 36 dan Indeks MNC 

LIKUID 36. 

 

SIMPULAN 

Berikut akan ditarik kesimpulaniberdasarkan hasil pembahasanipada bab sebelumnya: 

1) Dari hasil rata-rata uji dua perbedaan antara perkembangan nilai ETF MNC 

LIKUID36 dengan perkembangan nilai Indeks MNC LIKUID 36 tidaki terdapati 

perbedaan yang signifikani antara perkembangan nilai ETF MNC LIKUID36 dengani 

perkembangan nilai Indeks MNC LIKUID 36. 

2) Dari perhitungan dua interval pengujian beda antara perkembangan nilai ETF MNC 

LIKUID 36 dengan perkembangan nilai Indeksi HargaiSaham Gabungan (IHSG) 

Descriptive Statistics

40 -2,63 2,52 -,1228 ,96774

40 -2,20 2,54 ,0182 1,04384

40 -2,22 2,56 ,1372 1,06834

40

Kinerja ETF MNC Liquid

36 dengan sharpe

Kinerja Indeks MNC

Liquid 36 dengan sharpe

Kinerja IHSG dengan

sharpe

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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tidak terdapat perbedaan yangi signifikan antara perkembangan nilai ETF MNC 

LIKUID 36 ETF dan kinerja Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

3) Terlihat jelas kinerjaiIndeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengungguli kinerja 

ETF MNC LIKUD 36 dan Indeks MNC LIKUID 36. Kinerja Indeks Harga Sa-

hamiGabungan (IHSG) mengungguli kinerjaiETF MNC Liquid 36 karena IHSG yang 

menjadi tolok ukur bursa efek Indonesia menunjukkan peningkatan nilai setelah 

Pandemi berakhir. 

4) Berdasarkan temuan penelitian, perkembangan nilai rata-rata tahunan ETF Liquid 36 

MNC yang dihitung dengan metode Sharpe berbeda dengan rata-rataitahun 2018 

sebesari0,098, rata-rata tahun 2019 sebesar -0,513; rata-rata tahun 2020 adalah 0,045; 

dan rata-rata tahun 2021 adalah -0,039. 

5) Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata kinerja MNC Liquid Index 36 yang dihitung 

dengan metode Sharpe bervariasi dari tahunike tahun, denganirata-rata tahun 2018 

sebesari0,370, rata-rata tahun 2019 -0,120, rata-rata tahun 2020 sebesar -0,081, dan 

rata-rata tahun 2021 adalah -0,108. 

6) Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata kinerja IHSG setiap tahunnya 

memiliki selisih sebesar 0,448 dibandingkan dengan rata-rata tahun 2018; rata-rata 

tahun 2019 adalah -0,108; rata-rata tahun 2020 adalah -0,067; dan rata-rata untuk 

tahun 2021 adalah 0,185.. 
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